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Abstract 

Based on preliminary studies conducted, the still low level of development of children's basic 

motion, especially the ability of object control students, is a problem in this study. Many factors 

are suspected to be the cause of the low ability of the control object, including eye-hand and 

gender coordination that children have. This study aims to see the effect of eye-hand 

coordination and gender on the ability of the object of control. The population in this study 

were all PAUD students in the city of Pariaman, random sampling techniques totaling 48 

children. The instrument used to obtain data on student eye-hand coordination is the MABC 2 

subtest, namely catching and aiming and the ability of object control is obtained through the 

Test of Gross Motor Development-2 (TGMD-2). Based on the results of research conducted 

there is the influence of eye-hand coordination and Gender on the ability of the control object 

obtained rcount value of 0.428> rtable of 0.304 and a significant value (Sig) of 0.005 is smaller 

than the probability of 0.05. The results of this study indicate that the level of development of 

object control abilities possessed by PAUD students in the city of Pariaman is influenced by 

eye-hand coordination and Gender. 
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Abstrak 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan, masih rendahnya level perkembangan gerak 

dasar anak khususnya kemampuan objek control siswa merupakan permasalahan dalam 

penelitian ini. Banyak factor  yang diduga penyebab rendahknya kemampuan objek control 
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tersebut, diantaranya adalah koordinasi mata-tangan dan gender yang dimiliki anak. Penelitian 

ini bertujuan untuk melihat pengaruh koordinasi mata-tangan dan gender terhadap kemampuan 

objek kontrol. Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa PAUD di kota Pariaman, teknik 

pengambilan sampel secara acak berjumlah 48 anak. Instrumen yang digunakan untuk 

memperoleh data mengenai koordinasi mata-tangan siswa adalah subtes MABC 2 yaitu catching 

and aiming dan kemampuan objek control diperoleh melalui Test of Gross Motor Development-

2 (TGMD-2). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terdapat pengaruh koordinasi mata-

tangan dan Gender terhadap kemampuan objek control diperoleh nilai rhitung 0,428 > rtabel 0,304 

dan nilai signifikan (Sig) sebesar 0,005 lebih kecil dari probabilitas 0,05. Hasil penelitian ini 

memperlihatkan bahwa level perkembangan kemampuan objek control yang dimiliki oleh siswa 

PAUD di kota Pariaman dipengaruhi oleh koordinasi mata-tangan dan Gender. 

Kata Kunci: Koordinasi mata-tangan, Gender, Level perkembangan Objek Kontrol 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan anak usia dini pada 

dasarnya meliputi seluruh upaya dan 

tindakanyang dilakukan oleh pendidik dan 

orangtua dalam proses perawatan, 

pengasuhan dan pendidikan pada anak 

dengan menciptakan lingkungan agar anak 

dapat mengeksplorasi pengalaman dan 

memberikan kesempatan kepadanya untuk 

mengetahui dan memahami pengalaman 

belajar yang diperolehnya dari lingkungan, 

melalui cara mengamati, meniru dan 

bereksperimen yang berlangsung secara 

berulang-ulang serta melibatkan seluruh 

potensi dan kecerdasan anak. Dalam Permen 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 84 Pasal 1 Ayat (1) Tahun 

2014 Tentang Pendirian Satuan Pendidkan 

Anak Usia Dini [1].  

Sasaran pendidikan anak usia dini 

(PAUD) menurut UU adalah 0 s/d 6 tahun, 

dan dapat dilaksanakan baik melalui jalur 

pendidikan formal, nonformal, dan/atau 

informal. PAUD merupakan tahap awal 

dalam proses pendidikan anak untuk 

memasuki pendidikan lanjut dengan level 

materi pembelajaran yang lebih tinggi. Pada 

5 tahun merupakan masa emas 

perkembangan anak, baik untuk 

perkembangan fisik dan motorik maupun 

perkembangan, kognitif, psikis serta sosial 

anak [2]. Perkembangan dan pertumbuhan 

anak ini hanya dapat berkembang dengan 

baik apabila kita menerapkan konsep belajar 

sambil bermain dengan melakukan aktivitas 

fisik.  

Dalam rangka meningkatkan 

kecakapan guru PAUD pemerintah telah 

membuat beberapa program seperti 

workshop dan pelatihan dibeberapa daerah. 

Pelaksanaan kegiatan ini didasarkan 

kekhawatiran para penggiat serta ahli yang 

bekerja dibidang kinesiolgi, PAUD dan 

pemerintah bahwa nampaknya kemampuan 

gerak dasar anak-anak yang ada di Indonesia 

semakin menurun. Salah satu indikasinya 

adalah bahwa menurut laporan WHO ada 

sekitar 30% anak-anak di Indonesia 

menderita obesitas. Selain itu ada juga bukti 

yang memperlihatkan bahwa tingkat aktivitas 
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fisik anak-anak dan remaja di seluruh dunia 

sedang turun dan generasi anak-anak ini 

kurang aktif dan lebih gemuk daripada 

generasi anak-anak lain [3]. 

Banyak hal penyebab menurunnya 

kualitas dan kuantitas aktifitas fisik anak. Hal 

tersebut berkaitan dengan banyak factor 

diantaranya kemampuan guru dalam 

mengaplikasikan pembelajaran di sekolah. 

Berdasarkan studi awal, dengan metoda 

wawancara dan penyebaran kuesioner 

yang disebarken ke guru PAUD dan TK 

di Sumatera barat, mereka membenarkan 

bahwa belum memiliki wawasan dan 

keterampilan tentang materi dalam 

implementasi pembelajaran gerak dasar 

untuk di ajarkan kepada siswa, sehingga 

pembelajaran gerak tidak dapat berjalan 

sebagaimana mestinya [33]. 

Kemampuan koordinasi merupakan 

salah satu komponen dari kemampuan 

kesegaran jasmani yang berkaitan dengan 

keterampilan seseorang, baik koordinasi 

mata tangan maupun korrdinasi mata kaki. 

Dapat dikatakan memiliki kemampuan 

keterampilan tergambar dari seberapa 

baiknya tingat koordinasi yang dimiliki. 

Dengan demikian seseorang yang memiliki 

kemampuan koordinasi yang baik akan 

mudah untuk mempelajari berbagai 

keterampilan gerak. guru diharapkan mampu 

meningkatkan kemampuan koordinasi anak 

sekaligus mampu mencarikan metode 

pembelajaran yang paling tepat untuk 

membantu anak yang memiliki keterampilan 

koordinasi yang kurang baik. 

Koordinasi tangan-mata adalah 

kemampuan sistem penglihatan untuk 

mengoordinasikan informasi yang diterima 

melalui mata untuk mengendalikan, 

membimbing, dan mengarahkan pikiran 

tangan dalam penyelesaian tugas yang 

diberikan, seperti tulisan tangan atau 

menangkap bola [4]. Koordinasi mata tangan 

adalah salah satu kemampuan manusia 

yangsangat dibutuhkan dan dapat 

mempengaruhi berbagai aspek kehidupan 

sehari-hari termasuk sekolah, kegiatan 

kehidupan sehari-hari dan interaksi sosial [5] 

Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian terkait hal-hal yang 

diduga memberikan pengaruh terhadap 

kemampuan objek control anak-anak di 

PAUD Kota Padang Pariaman.  

Kemampuan Objek Kontrol 

Kemampuan gerak dasar adalah 

kemampuan gerak yang sangat dasar yang 

harus dimiliki oleh seorang anak pada usia 

dini agar dapat melakukan serangkaian 

gerakan yang lebih kompleks dimasa yang 

akan datang. Keterampilan gerak dasar 

dianggap sebagai dasar untuk kompetensi 

[6]. Kemampuan gerak dasar dibagi kedalam 

dua kelompok besar, yaitu kemampuan objek 

kontrol dan lokomotor [5]. Kemampuan 

lokomotor merupakan gerak yang 

memindahkan tubuh dari satu titik ke titik 

lain sedangkan kemampuan objek kontol 

merupakan gerakan manipulasi objek. 

Objek kontrol adalah kemampuan 

meningkatkan kinerja otot-otot untuk 

melakukan suatu gerakan, dan memiliki 

kemampuan yang bagus untuk membuat 

gerakan yang terkontrol dan tepat dengan 

suatu objek. Keterampilan kontrol objek 

terdiri dari (1) melempar(overarm throw) (2) 

menendang bola (kicking), (3) menendang 

bola yang dilambungkan sendiri (punting), 

(4)berlari dengan kaki depan (leap), (5) 

memukul bola dengan alat (raket)dalam 
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keadaan tidak bergerak dari atas (overarm 

stricking a stationary ball). Jadi, kemampuan 

objek kontrol adalah kemampuan yang 

dimiliki oleh seorang anak agar mampu 

mengontrol atau mengendalikan objek-objek 

yang biasa digunakan dalam merealisasikan 

keterampilan gerak dasar, seperti memegang, 

melempar, menangkap, memukul serta 

menendang. Porsi kecakapan yang dimiliki 

oleh setiap anak untuk penguasaan 

kemampuan obejk kontrol ini berbeda-beda. 

Perbedaan kemampuan ini dipengaruhi oleh 

banyak factor, diantaranya adalah: koordinasi 

mata-tangan, body masss index, faktor 

keturunan, jenis kelamin, lingkungan sosial, 

pola suh orang tua, pengetahuan orang tua, 

dan kepercayaan diri anak. 

Kemampuan objek control ini 

mengukur kemampuan melempar, 

menangkap, memantulkan, memukul, 

menggelindingkan dan menendang bola 

dengan berpatokan pada instrument TGMD-2 

untul anak usia 5 sampai 6 tahun yang 

digagas oleh Ulrich. Setiap skill yang 

ditampilkan oleh siswa akan diabadikan 

dalam bentuk video. Penilaian dilakukan 

dengan pengkodingan video tersebut. Setiap 

skill yang dinilai memiliki beberapa 

karakteristik yang harus dipenuhi oleh siswa. 

Setiap gerakan yang sesuai dengan 

karakteristik yang terdapat dalam lembar 

penilaian akan diberi nilai 1 dan yang salah 

akan diberikan nilai 0. Untuk Setiap skill 

yang dinilai siswa akan diberikan sebanyak 3 

kali kesempatan, 1 kali untuk percobaan dan 

2 kali untuk penilaian. 

Koordinasi  

Koordinasi disebut juga sebagai 

kemampuan untuk melakukan suatu aktivitas 

secara cepat dan efisien [7]. Koordinasi 

mata-tangan merupakan kemampuan mata 

dan tangan yang dimiliki oleh seseorang 

dalam melakukan suatu tugas fisik dalam 

waktu yang bersamaan. Koordinasi mata 

tangan adalah salah satu kemampuan 

manusia yangsangat dibutuhkan dan dapat 

mempengaruhi berbagai aspek kehidupan 

sehari-hari termasuk sekolah, kegiatan 

kehidupan sehari-hari dan interaksi sosial [8]. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

koordinasi mata-tangan akan berkembang 

menjadi semakin baik dengan bertambahnya 

usia anak-anak [9]. Perkembangan ini terjadi 

saat anak-anak berusia 8 hingga 16 tahun 

karena semakin banyak dan beragam tugas 

gerkan yang dilakukan secara tidak langsung 

akan meningkatkan kualitas dan 

perkembangan kemampuan koordinasi mata-

tangan anak tersebut. Aktivitas tersebut dapat 

berupa menangkap dan melempar, apabila 

seorang anak dapat melakukan aktivitas-

aktivitas tersebut dengan luwes tanpa 

kendala yang berarti maka secara umum anak 

tersebut dinilai sudah memiliki koordinasi 

mata-tangan yang cukup baik.  

Agar koodrinasi mata-tangan dapat 

berkembang secara maksimal maka peran 

serta dari orang tua sangatlah penting. 

Memberikan latihan-latihan menangkap dan 

melempar dalam aktivitas sehari-hari 
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tentunya akan memberikan efek yang baik 

bagi koordinasi mata-tangan anak-anak pada 

usia ini. Salah satu contohnya adalah  ketika 

anak-anak belajar menggambar mereka 

menggenggam pensil dan menggunakan 

tangan untuk menulis dengan membuat 

berbagai coretan di atas kertas atau 

menggerakan kaki mereka untuk berjalan 

kearah orang-orang yang ada disekitar 

mereka [10]. 

Kemampuan koordinasi mata tangan 

yang dimiliki oleh siswa PAUD didapatkan 

memlalui tes catching and throwing  yang 

merupakan subtes pada tes M-ABC. Siswa 

diminta melakukan gerakan melempar dan 

menangkap namun dengan menggunakan 

bean bag atau kantong yang diisi dengan 

kacang hijau. Penialainya dihitung berapa 

kali tangkapana yang berhasil dilakukan oleh 

siswa dengan menggunakan tangan. Untuk 

melempar akan dihitung berapa banyak 

lemparan sesuai sasaran yang dapat 

dilakukan oleh siswa. Nanti akan ditulis 

dalam lembaran M-ABC kemudian akan 

dihitung berdasarkan table norma 

Jenis Kelamin 

Perbedaan jenis kelamin juga 

menjadi salah satu factor yang 

mempengaruhi kemampuan gerak anak. 

Karena terdapat perbedaan kemampuan 

antara laki-laki dan perempuan. Anak laki-

laki memiliki kemampuan motorik lebih baik 

dari anak perempuan, baik dari sisi kekuatan 

maupun akurasi gerakannya. Misalkandalam 

Keakuratan dan kecepatan lempar sering 

digunakan untuk menyelidiki perbedaan 

karakteristik kuantitatif gerakan melempar. 

Perbedaan gender dalam melempar 

kecepatan telah diidentifikasi [27]. Dari usia 

6 hingga 13 tahun, anak laki-laki 

berperforma lebih baik dibandingkan dengan 

anak perempuan pada usia yang sama. Selain 

itu, peningkatan jumlah perbedaan dalam 

kinerja lempar. Pada tingkat perkembangan 

tertentu, anak laki-laki hanya meningkatkan 

keterampilan mereka, sementara anak 

perempuan stagnan pada tingkat mereka, atau 

menjadi lebih buruk [27].  

Gender sudah mulai mempengaruhi 

kemampuan gerak dasar anak sejak usia dini. 

Anak laki-laki melebihi perempuan dengan 

kecepatan lempar dari usia 4 hingga 7 tahun 

dan melemparkan jarak pada usia 2 hingga 4 

tahun. Dalam suatu penelitian juga 

disebutkan bahwa usia dan gender 

memberikan pengaruh terhadap kinerja 

kemam[puan gerak dasar [25]. 

Mengenai kecepatan melempar dan akurasi 

melempar, anak laki-laki pada usia 3 sampai 

6 tahun lebih tinggi dari anak perempuan 

pada usia yang sama. Hasil serupa dijelaskan 

oleh [28]. Studi menunjukkan kinerja yang 

jauh lebih baik dalam akurasi lempar 

mendukung anak laki-laki antara 5 dan 6 

tahun. Dalam karakteristik kuantitatif 

penelitian gerakan melempar (Vogt, 1978; 

Morris et al., 1982; Thomas dan Perancis, 

1985; Roberton dan Konczak, 2001) secara 

konsisten menekankan kinerja yang lebih 

baik adalah siswa laki-laki 
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METODE  

Instrumen yang digunakan untuk 

memperoleh data mengenai koordinasi 

mata tangan siswa PAUD adalah subtes 

MABC_2 yaitu catching and throwing  

dilakukan dengan menggunakan bean 

bag atau kantong berisi manik-manik, 

difungsikan sebagai benda yang 

dilemparkan kesasaran dan benda yang 

akan ditangkap. Siswa akan diminta 

melempar bean bag ke sasaran sebanyak 

10 kali  dan menangkap bean bag  juga 

sebanyak 10 kali. 

Data gender siswa didapatkan 

melalui rekap data pribadi masing-

masing siswa dari sekolah yang 

bersangkutan. Untuk mengetahui 

kemapuan objek kontrol setiap siswa 

digunakan instrumen objek kontrol yang 

bersumber dari TGMD-2 [31] yang 

terdiri dari 5 level kemampuan yang akan 

dinilai, yaitu: strike, catch, kick and 

throw. Setiap skill terdiri dari 4 sampai 5 

level. Kemudian nilai pada setiap skill 

yang diperoleh anak akan dijumlahkan 

untuk mendapatkan skor akhir. Alat-alat 

yang digunakan dalam pengumpulan data 

tersebut adalah: 

 

 

 

 
 

 
Gambar 1. Timbangan 

 
 

Gambar 2. Handycame 

digital 

 

 
 

Gambar 3. Bola Tenis  
Gambar 4. Raket tenis plastik 

 

 
Gambar 5. Pemukul 

plastik 

 

 
Gambar 6. Bolas basket anak-

anak 

 

 
Gambar 7. Bola kaki 

plastik 

 
Gambar 8. Traffic cone 

 

 
Gambar 9. Beating tee 

 
Gambar 10. Meteran 

 

 
Gambar 11. Selotip 

 
Gambar 12. Gunting 

Penarikan sampel dalam 

penelitian ini adalah teknik Purposive 

Sampling adalah teknik menentukan 

sampel dengan pertimbangan tertentu 

dari peneliti [29]. Berdasarkan 

pertimbangan tersebut dan teknik 

sampling yang digunakan, maka jumlah 

sampel dalam penelitian ini adalah 40 

orang siswa. Koordinasi mata tangan 

didapatkan dengn menggunakan subtest 

instrumen M-ABC yaitu aiming and 

catching masing-masing melempar dan 
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menangkap sebanyak 10 kali dengan 

media bean bag. Data gender siswa 

didapatkan melalui rekap data pribadi 

masing-masing siswa dari sekolah yang 

bersangkutan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Gambar 13. Uji Normalitas data  Koordinasi dan Gender 

terhadap Level Kemampuan Objek Kontrol Siswa PAUD di 

Kota Pariaman. 

 

 

 
Output di atas menjelaskan berdasarkan uji F 

atau pengaruh simultan antara koordinasi dan 

gender terhadap level kemampuan object 

kontrol pada anak PAUD Kota Pariaman 

didapatkan nilai Sig F sebesar 0.000  < 0.05.  

 
Berdasarkan ouput di atas, nilai Sig 

koordinasi 0.000 < 0.05 dan gender 0.004 < 

0.05 yang membuktikan bahwa koordinasi 

dan gender memberikan pengaruh terhadap 

level kemampuan objek kontrol siswa PAUD 

Kota Pariaman Analisis data yang dilakukan 

dengan SPSS versi 23 memperlihatkan nilai 

Y=29.735+0.418X1+0.115X2 hal ini berarti 

setiap peningkatan satu skor pada koordinasi 

(0.418X1) dan gender (0.115X3) maka akan 

meningkatkan kemmapuan objek kontrol 

pada konstanta 29.735. 

 

 
Gambar 13. Ilustrasi 

strike 

 

 
Gambar 14. Ilustrasi catch 

 
Gambar 17. Ilustrasi 

throw 

 
Gambar 16. Ilustrasi kick 

KESIMPULAN  

Dari penelitian yang dilakukan 

memperlihatkan bahwa varaibel bebas 

koordinasi dan gender memiliki pengaruh 

terhadap level kemampuan objek control 

yang dimiliki siswa PAUD di Kota 

Pariaman. Kedepanya guru diharapkan 

mampu merancang model pembelajaran dan 

mengarahkan siswa secara 

berkesinambungan melakukan gerakan-

gerakan yang terdapat dalam fundamental 

motor skill. Hal ini disebabkan fundamental 

motor skill merupakan kemampuan gerak 

yang harus dipelajari sedini mungkin selama 

massa emas dari pertumbuhan dan 

perkembangan anak, yaitu usia 0 sampai 6 

tahun. Dimana pada masa ini seluruh organ 

dan syaraf anak berkembangn pesat, oleh 

sebab itu perlu diberi stimulus agar 

perkembangan dan pertumbuhanya bisa 

mencapai tahap maksimal. Menguasai 

keterampilan gerak dasar ini tidak hanya 
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mempengaruhi aspek psikomotor saja, 

melainkan juga pada aspek kognitif dan 

asosiatif. 
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